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Abstrak: Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah, penyusunan RPP telah 
dilaksanakan dengan baik. Proses pelaksanaan pembelajaran juga telah baik. 
Kemampuan berbicara peserta didik aspek non-kebahasaan pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia meningkat 16,25% di Base line meningkat menjadi 81,25% di 
siklus 2 meningkat sebesar  58,89 % dengan kategori tinggi. Kemudian kemampuan 
berbicara peserta didik pada aspek kebahasaan di base line meningkat dari rata-rata 
23,44% meningkat menjadi 84,38% di siklus 2, terjadi peningkatan sebesar 59, 94% 
dengan kategori tinggi. 
 
Kata kunci :  keterampilan berbicara, proyek unjuk tutur. 
 
 
Abstract: the results achieved in this research was, the draft has been implemented 
properly.The learning process has been good.Speaking skills learners non-kebahasaan 
aspects of the process of learning the indonesian language 16,25 % increase in base 
line increasingly 81,25 % in cycles 58,89 rose by 2 % in the category of high.The 
ability to speak to students at the base line increased from kebahasaan 23,44 % on 
average up to 84,38 percent in two cycles, increase amounting to 59, 94 % in the 
category of high. 
 
The keywords: skill talking, the strike said. 
 
    
 
 
erdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan ada empat keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu:  
berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis.  Keempat keterampilan berbahasa 
tersebut harus dipelajari secara terpadu dan komprehensif. Terutama  keterampilan 
berbicara yang kadang kala  kita anggap hal yang biasa sehingga kurang mendapat 
perhatian  yang serius dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berbicara adalah “mengungkapkan  isi hati dengan cara lisan kepada orang 
lain.” (Saddhono,2012:23).  Dengan kata lain berbicara berarti berkomunikasi dengan 
orang lain. Supaya apa yang sedang dibicarakan mudah dimengerti  oleh orang lain 
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pembicaraan harus disampaikan dengan sistematis dan dengan bahasa yang santun 
dan jelas. Untuk melatih keterampilan berbicara peserta didik agar peserta didik 
memiliki katerampilan yang cukup sebagai modal utama untuk berkomunikasi 
dengan  orang lain, seorang guru harus mampu  merancang suatu proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran keterampilan berbicara agar peserta didik disamping akan 
merasa senang dalam proses pembelajaran,  peserta didik juga menjadi lebih mengerti 
dan mudah memahami materi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 
keterampilan berbicara di Sekolah Dasar Negeri  14 Pelaik II Sintang  khususnya 
di kelas  IV,   guru belum menggunakan metode yang dapat memacu siswa untuk 
berani berbicara  pada saat proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran 
yang digunakan juga masih sangat terbatas dan terkadang tidak sesuai dengan 
karakteristik materi pembelajaran dan karakteristik peserta didik khususnya anak 
usia sekolah dasar.  Rancangan dan pelaksanaan proses pembelajaran juga  belum 
disusun secara sistematis dan terpadu. Dalam proses pembelajaran guru yang 
lebih banyak aktif berbicara. Akibatnya adalah siswa semakin sulit untuk  diminta 
berbicara baik dalam bentuk  mengemukakan pendapat,  bertanya,  menjawab 
pertanyaan ataupun  bercerita. Siswa lebih banyak diam bahkan terkesan apatis 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka dalam  penelitian ini akan diterapkan 
metode proyek unjuk tutur (show and tell) untuk meningkatkan keterampilan  
berbicara peserta didik khususnya dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang.  Metode proyek unjuk tutur adalah 
sebuah metode dimana siswa diminta membawa sebuah alat atau benda yang dia 
miliki kemudian menjelaskan atau bercerita tentang benda atau alat yang 
dibawanya tersebut. Penerapan metode proyek unjuk tutur (show and tell) ini 
diharapkan dapat meningkatan  keterampilan dan keberanian siswa untuk 
berbicara sesuai dengan kemampuannya masing-masing.  Metode proyek unjuk 
tutur ini merupakan salah satu metode yang sangat cocok untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran Bahasa Indonsia, khususnya ditingkat sekolah dasar. 
Menggunakan media yang dikenal dan sangat akrab dengan dunia anak akan 
memudahkan peserta didik untuk memahami apa yang akan disampaikan. 
Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah diuraikan di atas 
maka yang menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik menggunakan metode proyek 
unjuk tutur pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV sekolah dasar negeri 14 
Pelaik II Sintang?”  
Agar lebih mempermudah dalam pembahasannya maka masalah umum 
tersebut diklasifikasikan lagi menjadi beberapa masalah khusus yaitu sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan 
menggunakan metode proyek unjuk tutur pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas IV Sekolah dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang dalam aspek 
Non-kebahasaan ? 
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2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan 
menggunakan metode proyek unjuk tutur pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas IV Sekolah dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang dalam aspek 
Kebahasaan ? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 
peningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan menerapkan metode 
proyek unjuk tutur pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pelaik II Sintang. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan : 
1. Keterampilan berbicara peserta didik dengan menggunakan metode proyek 
unjuk tutur pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah dasar 
Negeri 14 Pelaik II Sintang dalam aspek Non-kebahasaan. 
2. Keterampilan berbicara peserta didik dengan menggunakan metode proyek 
unjuk tutur pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah dasar 
Negeri 14 Pelaik II Sintang dalam aspek Kebahasaan. 
Menurut Taringan  (Haryadi, 1996:54 ), misalnya mengemukakan 
berbicara adalah “ kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan,  menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, 
dan perasaan “.  Senada dengan apa yang dikemukakan Tarigan tersebut  Haryadi 
dan Zamzani (1996:54), mengatakan bahwa  berbicara pada  hakikatnya “ suatu 
proses berkomunikasi, sebab didalamnya  terjadi pesan dari  suatu sumber 
keterampilan.” Sedangkan menurut Iskandarwassid (2009; 241) mengatakan 
bahwa  keterampilan berbicara adalah “ suatu keterampilan mereproduksi sistem 
arus bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak,  kebutuhan,  keinginan,   
perasaan kepada orang lain. Berdasakan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
berbicara adalah kemampuan  mengucapkan  bunyi-bunyi atau kata-kata  untuk 
menyatakan, menyampaikan pikiran dan  perasaan. 
Secara harfiah proyek unjuk tutur terdiri dari tiga kata yaitu proyek yang 
artinya penugasan, unjuk artinya menunjukan atau memperlihatkan, dan tutur 
yang artinya berucap atau berbicara. Sedang pengertian menurut istilah proyek 
unjuk tutur sebagaimana yang dikemukakan oleh Utomo Dananjaya  (2012 : 103) 
Proyek Unjuk Tutur adalah “ merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran bahasa dimana siswa ditugaskan membawa sesuatu benda 
kemudian mereka diminta secara bergiliran menjelaskan atau menceritakan 
benda-benda yang mereka bawa tersebut.”  
METODE 
 
Metode yang digunakan  dalam  penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hamid Darmadi (2011 : 7) yang dimaksud dengan  metode deskriptif  
adalah “suatu metode penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk 
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala juga 
untukmenjawab pertanyaan-pertanyaan dengan suatu subjek penelitian pada saat 
ini”. Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Darmadi Hamid tersebut, 
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Hadari Nawawi (2007 : 63) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan metode 
deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya.. 
Berdasarkan dari dua pengertian metode deskriptif di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 
digunakan untuk menggambarkan atau melukiskan gejala-gejala yang muncul 
dalam sebuah penelitian yang terjadi pada saat penelitian  sedang berlangsung. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survey 
Kelembagaan.  Menurut Hadari Nawawi(2007: 116) menyatakan bahwa 
penelitian survey kelembagaan adalah penelitian yang dilakukan terhadap intansi 
atau lembaga tertentu. Selanjutnya  Wijaya Kusumah juga  (2009: 17) juga 
menyatakan bahwa cirri-ciri dari penelitian tindakan kelas antara lain sebagai 
berikut:  masalah yang diangkat merupakan masalah yang terjadi dalam proses 
pembelajaran di kelas, adanya rencana tindakan (aksi) tertentu untuk 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas dan adanya upaya kolaborasi antara 
guru dengan teman sejawat (para guru atau peneliti). 
Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kulitatif 
menurut Sugiono (2013 : 15) yang dimaksud dengan penelitian  kualitatfi adalah 
“suatu penelitian yang berlandaskan kepada filsafat postpositivisme digunakan 
untuk meneliti subjek yang bersifat alamiah yang mana hasil penelitiannya lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas(PTK). Penilitian 
Tindakan Kelas menurut Elliot dalam Kunandar (2008: 43) mengatakan  
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah 
situasi sosial dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi 
sosial tersebut”. Berdasarkan  definisi di atas, Penelitian Tindakan Kelas adalah 
suatu penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas yang diajarnya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar Bahasa Indonesia  
kelas IV dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang yang 
berjumlah 15 orang siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 7 orang siswa 
perempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah  
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Untuk mengumpulkan data 
tentang proses pembelajaran keterampilan menyimak menggunakan media audio 
visual menggunakan lembar observasi.  Sedang untuk mengumpulkan data 
tentang hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media audio visual 
menggunakan alat yang berbentuk instrumen tes. 
Setelah dikumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah 
agar dapat dideskripsikan dengan tepat dan benar. Adapun cara pengolahan 
datanya sebagai berikut: Data tentang hasil belajar peserta didik aspek Non-
kebahasaan dan Kebahasaan diolah dengan menggunakan rumus Persentase. 
Rumus persentase sebagai berikut : 
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Skor = 
                 
                   
      
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang. 
Dilaksanakan di kelas IV yang berjumlah 16.  Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus. 
Penelitian ini merupakan suatu koloborasi antara peneliti dan guru teman 
sejawat dalam penggunaan metode proyek unjuk tutur. Data yang diperoleh 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah keterampilan berbicara peserta didik 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan sharing bersama 
teman sejawat kemudian mengatur jadwal untuk melakukan pengamtan awal 
(base line) untuk mengetahui seberapa besar keterampilan berbicara peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran bahasa indonesia. Data pengamatan awal (base 
line) keterampilan berbicara peserta didik dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
indonesia akan digunakan sebagai base line untuk mempermudah melihat hasil 
dari penelitian yang tertuju pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II 
Sintang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Pengambilan data base lamp dilaksanakan pada hari rabu tanggal 2 
September 2013 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang. Pada 
saat pengambilan data ini peserta didik kelas IV yang berjumlah 16 orang terdiri 
dari 9 laki-laki dan 7 orang perempuan hadir lengkap. Proses pembelajaran 
dilaksanakan dua jam pelajaran yaitu selama 70 menit. 
 
 
Tabel I 
Hasil Observasi Kemampuan Berbicara Peserta Didik  Aspek Non-kebahasaan 
dan Kebahasaan Pada Base Line 
No Indikator Base Line 
Jumlah % 
A Non Kebahasaan   
1 Tanggap terhadap penjelasan guru 3 18,75% 
2 Berani berbicara 2 12,50% 
3 Senang dalam berbicara 3 18,75% 
4 Pembicaraan sesuai dengan benda 2 12,50% 
5 Konsentrasii dalam berbicara 3 18,75% 
Jumlah A 13 81,25% 
Rata-rata jumlah A 2,6 16,25% 
B Kebahasaan   
1 Ketepatan lafal 3 18,75% 
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2 Kelancaran berbicara 4 25,00% 
3 Kejelasan ucapan 5 31,25% 
4 Ketepatan intonasi 3 18,75% 
Jumlah B 15 93,75% 
Rata-rata Jumlah B 3,75 23,44% 
Jumlah A+B 6,35 39,69% 
Rata-rata A+B 3,175 19,84% 
       
Tabel II 
Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas  Frekuesnsi 
Kebahasaan  16,25% 
Non Kebahasaan 23% 
 
 
Pelaksanaan Siklus I 
Siklus 1 dilaksanakan pada hari senin tanggal 9 September 2013 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang. Pada saat penelitian siklus 1 
ini peserta didik kelas IV yang berjumlah 16 orang terdiri dari 9 laki-laki dan 7 
orang perempuan hadir lengkap. Proses pembelajaran dilaksanakan dua jam 
pelajaran yaitu selama 70 menit. 
Hasil dari observasi tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini : 
 
Tabel III 
Hasil Observasi Kemampuan Berbicara Peserta Didik  Aspek Non-kebahasaan 
dan Kebahasaan Pada Siklus 1 
 
No Indikator 
Base Lamp Siklus 1 Peningkatan 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
A Non Kebahasaan             
1 Tanggap terhadap penjelasan guru 3 18,75% 7 43,75% 4 25,00% 
2 Berani berbicara 2 12,50% 6 37,50% 4 25,00% 
3 Senang dalam berbicara 3 18,75% 8 50,00% 5 31,25% 
4 Pembicaraan sesuai dengan benda 2 12,50% 9 56,25% 7 43,75% 
5 Konsentrasii dalam berbicara 3 18,75% 8 50,00% 5 31,25% 
Jumlah A 13 81,25% 38 237,50% 25 156,25% 
Rata-rata jumlah A 2,6 16,25% 7,6 47,50% 5 31,25% 
B Kebahasaan           
1 Ketepatan lafal 3 18,75% 11 68,75% 8 50,00% 
2 Kelancaran berbicara 4 25,00% 12 75,00% 8 50,00% 
3 Kejelasan ucapan 5 31,25% 13 81,25% 8 50,00% 
4 Ketepatan intonasi 3 18,75% 9 56,25% 6 37,50% 
Jumlah B 15 93,75% 45 281,25% 30 187,50% 
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Rata-rata Jumlah B 3,75 23,44% 11,25 70,31% 7,5 46,88% 
Jumlah A+B 6,35 39,69% 18,85 117,81% 12,5 78,13% 
Rata-rata A+B 3,175 19,84% 9,425 58,91% 6,25 39,06% 
 
 
Tabel IV 
Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas  Frekuesnsi 
Kebahasaan  47,50% 
Non Kebahasaan 70,31% 
 
Pelaksanaan Siklus 2  
Siklus 2 dilaksanakan pada hari  Rabu tanggal 18 September 2013 Proses 
pelaksanaan pembelajaran berjalan hampir sama dengan pelaksanaan siklus 1 dan 
2. Tepat pukul 07.00 s/d 08.10 peserta didik diikuti guru dan guru kolaborator 
masuk ke dalam kelas.  
Hasil dari observasi tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini : 
 
Tabel V 
Hasil Observasi Kemampuan Berbicara Peserta Didik  Aspek Non-kebahasaan 
dan Kebahasaan Pada Siklus II 
 
No Indikator 
Base Lamp Siklus 2 Peningkatan 
Jml % Jml % Jml % 
A Non Kebahasaan         
1 Tanggap terhadap penjelasan guru 3 18,75% 13 81,25% 10 62,50% 
2 Berani berbicara 2 12,50% 14 87,50% 12 75,00% 
3 Senang dalam berbicara 3 18,75% 12 75,00% 9 56,25% 
4 Pembicaraan sesuai dengan benda 2 12,50% 14 87,50% 12 75,00% 
5 Konsentrasii dalam berbicara 3 18,75% 12 75,00% 9 56,25% 
Jumlah A 13 81,25% 65 406,25% 52 325,00% 
Rata-rata jumlah A 2,6 16,25% 13 81,25% 10,4 65,00% 
B Kebahasaan             
1 Ketepatan lafal 3 18,75% 13 81,25% 10 62,50% 
2 Kelancaran berbicara 4 25,00% 14 87,50% 10 62,50% 
3 Kejelasan ucapan 5 31,25% 15 93,75% 10 62,50% 
4 Ketepatan intonasi 3 18,75% 12 75,00% 9 56,25% 
Jumlah B 15 93,75% 54 337,50% 39 243,75% 
Rata-rata Jumlah B 3,75 23,44% 13,5 84,38% 9,75 60,94% 
Jumlah A+B 6,35 39,69% 26,5 165,63% 20,15 125,94% 
Rata-rata A+B 3,175 19,84% 13,25 82,81% 10,075 62,97% 
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Tabel VI 
Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas  Frekuesnsi 
Kebahasaan  81,25% 
Non Kebahasaan 84,38% 
 
 
Tabel VII 
Hasil Observasi Kemampuan Berbicara Peserta Didik  Aspek Non-kebahasaan 
dan Kebahasaan Pada Base Line, Siklus 1 dan II 
 
No Indikator 
Base Lamp Siklus 1 Siklus 2 
Jml % Jml % Jml % 
A Non Kebahasaan         
1 Tanggap terhadap penjelasan guru 3 18,75% 7 43,75% 13 81,25% 
2 Berani berbicara 2 12,50% 6 37,50% 14 87,50% 
3 Senang dalam berbicara 3 18,75% 8 50,00% 12 75,00% 
4 
Pembicaraan sesuai dengan benda 
yang dibawa 2 12,50% 9 56,25% 14 87,50% 
5 Konsentrasii dalam berbicara 3 18,75% 8 50,00% 12 75,00% 
Jumlah A 13 81,25% 38 237,50% 65 406,25% 
Rata-rata jumlah A 2,6 16,25% 7,6 47,50% 13 81,25% 
B Kebahasaan           
1 Ketepatan lafal 3 18,75% 11 68,75% 13 81,25% 
2 Kelancaran berbicara 4 25,00% 12 75,00% 14 87,50% 
3 Kejelasan ucapan 5 31,25% 13 81,25% 15 93,75% 
4 Ketepatan intonasi 3 18,75% 9 56,25% 12 75,00% 
Jumlah B 15 93,75% 45 281,25% 54 337,50% 
Rata-rata Jumlah B 3,75 23,44% 11,25 70,31% 13,5 84,38% 
Jumlah A+B 6,35 39,69% 18,85 117,81% 26,5 165,63% 
Rata-rata A+B 3,175 19,84% 9,425 58,91% 13,25 82,81% 
 
 
Tabel VI 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran 
Pada Base Line, Siklus 1 dan II 
Aktivitas Frekuensi  
Base Line Siklus I Siklus II 
Kebahasaan  16,25% 47,50% 81,25% 
Non Kebahasaan 23% 70,31% 84,38% 
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Pembahasan 
Pada saat penelitian awal keterampilan berbicara peserta didik rata-rata 
19,84%. Kemudian setelah menggunakan metode unjuk tutur pada siklus 1 
meningkat menjadi rata-rata 58,91%. Berdasarkan data tersebut dari base line ke 
siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 39,07% dengan kategori sedang.  
          Pada siklus 2 keterampilan berbicara peserta didik rata-rata 82,81% 
sehingga apabila dibandingkan dengan base line terjadi peningkatan sebesar 59,60 
dengan ketegori tinngi. Maka berdasarkan kategori tinggi tersebut maka peneliti 
bersama kolaborator bersepakat untuk menghentikan penelitian ini sampai ke 
siklus 2 saja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
 
Secara keseluruhan proses pembelajaran keterampilan berbicara di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pelaik II Sintang dengan menggunakan metode proyek 
unjuk tutur telah dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik (1) 
Penggunaan metode proyek unjuk tutur telah terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik aspek non kebahasaan, dari rata-rata. (2) 
peningkatan sebesar   58,89 dengan kategori  tinggi. (3) Penggunaan metode 
proyek unjuk tutur 16,25% di base line meningkat di siklus 2 menjadi 81,25%. 
Terjadi. (4) terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik 
aspek kebahasaan, hal ini dapat dilihat dari persentase nilai hasil keterampilan 
berbicara peserta didik meningkat dari 23,44% di base line meningkat di siklus 2 
menjadi 84,38% terjadi peningkatan sebesar 59,94% dengan kategori tinggi. 
  
 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Metode proyek unjuk tutur 
dapat dijadikan salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan berbicara 
peserta didik pada aspek non-kebahasaan. (2) Metode proyek unjuk tutur dapat 
dijadikan salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta 
didik pada aspek kebahasaan. (3) Metode proyek unjuk tutur dapat juga dijadikan 
pilihan untuk memotivasi peserta didik berani berbicara di depan kelas. 
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